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ABSTRAK 

 

Periodontitis merupakan inflamasi jaringan periodontal yang ditandai 

dengan migrasi epitel jungsional kearah apikal, kehilangan perlekatan tulang dan 

resorpsi tulang alveolar yang disebabkan oleh tekanan mekanis dan 

mikroorganisme spesifik, yang menyebabkan kerusakan progresif pada ligamen 

periodontal dan tulang alveolar dengan manifestasi klinis terbentuknya poket, 

kegoyangan gigi, hilangnya perlekatan dan resesi gingiva. Gel ekstrak fraksi 

murni flavonoid ganggang coklat (sargassum sp) mengandung bahan aktif yaitu 

flavonoid yang bersifat anti-inflamasi dan anti-bakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek gel ekstrak fraksi murni flavonoid  ganggang coklat 75% 

terhadap jumlah monosit cairan sulkus gingiva pada tikus periodontitis. 

Metode penelitian berjenis eksperimental dengan pre post test design, 

terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok gel ekstrak fraksi murni flavonoid 

ganggang coklat 75% dan kelompok metronidazole gel plus ti es. Sampel 

berjumlah 36 tikus Spargue Dawley. Gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang 

coklat dibuat dengan konsentrasi 75%. Induksi periodontitis dilakukan dengan 

cara ligamentasi pada interdental insisivus rahang bawah pada hewan coba selama 

14 hari. Pengukuran jumlah monosit setelah induksi periodontitis dan setelah 

pemberian perlakuan pada hari ke-7. Pengukuran jumlah monosit dilakukan 

dengan mengumpulkan cairan sulkus gingiva kemudian diapuskan diatas glass 

objek dan diamati dibawah mikroskop pembesaran 40 kali. Analisis statistika 

menggunakan SPSS ver.23 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

rerata penurunan jumlah monosit masing-masing kelompok (P<0.05), dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara pemberian gel ekstrak fraksi murni flavonoid  

ganggang coklat 75% terhadap penurunan jumlah monosit (P<0.05). 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang 

coklat 75 % berefek terhadap penurunan jumlah monosit cairan sulkus gingiva 

pada tikus periodontitis. 

Kata kunci: Cairan sulkus gingiva, Monosit, Periodontitis, Sargassum sp 
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ABSTRACT 

 

Periodontitis is a destructive inflamatory disease of the tooth supporting 

tissue caused by mechanical stress and specific microorganism. It causes 

progressive damage to the periodontal ligament and alveolar bone with clinical 

manifestation of pocket formation, tooth unsteadiness, loss of attachment and 

gingival recession. Brown algae (Sargassum sp) contains active ingredients, 

namely flavonoid which are anti-inflammatory and anti-bacterial. This study aims 

to determine the effect of brown algae gel on the number of monocyte of gingival 

sulcus fluid in periodontitis rats. 

The type of the study was experimental research with pre post test design, 

consisted of two groups, namely extract gel pure flavonoid brown algae  group 

and metronidazole gel plus ti es  group. The sample was 36 male spargue dawley 

rats. Flavonid of brown algae extract gel was prepared at a concentration of 

75%. The induction of periodontitis was carried out by ligamentation of the 

mandibular interdental incisors for 14 days. The measurement of the number of 

monocyte  namely after periodontitis induction and after treatment on day 7. The 

measurement of the number of monocyte was carried out by collecting the 

gingival sulcus fluid and then rubbing it on a glass object and observed under a 

40x magnification microscope. The statistical analysis used SPSS ver.23. 

The results showed that there was a significant difference in the mean 

reduction in the number of monocyte in each group (P<0.05), and there was a 

significant relationship in giving brown algae flavonoid pure fraction extract gel 

to the decrease in the number of monocyte (P<0.05). 

The conclusion obtained is that the brown algae extract has an effect on 

decreasing the number of monocyte of gingival sulcus fluid in periodontitis rats. 

Keywords: Gingival sulcus fluid, Monocyte, Periodontitis, Sargassum sp 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Periodontitis ialah inflamasi jaringan periodontal yang ditandai dengan 

migrasi epitel jungsional kearah apikal, kehilangan perlekatan tulang dan 

resorpsi tulang alveolar yang disebabkan oleh tekanan mekanis  (Balta, Loos 

and Nicu, 2017). Riskesdas tahun 2018 menyebutkan persentase penduduk 

di Indonesia yang memiliki masalah pada gigi dan mulut mengalami 

peningkatan yaitu 57,6 % dengan  prevalensi periodontitis yang cukup 

tinggi di Indonesia yaitu 74,1 %. Fakta tersebut memperlihatkan  kesadaran 

masyarakat dalam memperhatikan kesehatan gigi serta mulut masih 

sangatlah rendah (Riskesdas, 2018).  

Saat periodontitis terjadi, leukosit berinfiltrasi dari pembuluh darah pada 

daerah yang terinflamasi dan terjadi peningkatan aliran cairan sulkus 

gingiva. Cairan sulkus gingiva mencakup serum, darah, leukosit, mediator 

inflamasi, antibodi dan bakteri rongga mulut (Newman et al., 2019). 

Leukosit meliputi monosit, neutrofil, basofil, eusinofil, dan limfosit. Salah 

satu jenis leukosit  yaitu monosit berperan sebagai sel pertahanan tubuh 

yang mampu memfagosit bakteri dan sel yang nekrotik. Kemampuan 

monosit dalam memfagosit lebih kuat dibandingkan neutrofil. Monosit 

merupakan sel utama dalam proses penyembuhan luka yang mendorong fase 

inflamasi memasuki fase proliferasi (Rahmawati et al., 2018). 
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Pemberian antibiotik metronidazole gel plus ti es pasca perawatan 

scalling dan root planning  pada kasus periodontitis mampu memberikan 

efek terapi yang optimal (Newman et al., 2019). Metronidazole gel plus ti es 

mengandung 25 % metronidazole gel plus ti es sebagai antibiotik dan asam 

mefenamat sebagai antiinflamasi, tetapi penggunaannya memiliki beberapa 

efek samping diantaranya reaksi hipersensitivitas dan dengan penggunaan 

jangka panjang  akan menyebabkan resistensi bakteri (Wijayanto et al., 

2014). Obat tersebut juga berperan sebagai analgesik dan mencegah 

perluasan inflamasi dengan menghambat pembentukan prostaglandin 

melalui jalur siklooksigenase (COX) metabolisme asam arakidonat. 

Penggunaan obat NSAID dalam jangka panjang akan menyebabkan efek 

samping yaitu stomatch ulcer dan hemorrhage (Drini, 2017). Adanya efek 

samping tersebut maka perlu pilihan obat lain yang lebih aman dengan cara 

memanfaatkan bahan-bahan alam. Ganggang coklat  (Sargassum sp) 

menarik untuk dilakukan penelitian sebagai bahan alam pada terapi 

periodontitis (Riansyah et al., 2015).  

Ganggang coklat  (Sargassum sp) mengandung flavonoid yang dapat 

memodulasi  mekanisme yang ada pada monosit sehingga menghambat 

keluarnya sitokin proinflamasi seperti TNF α, IL 6 dan IL 1β (Zhang et al., 

2014). Pada penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak ganggang coklat 

(Sargassum sp) dengan konsentrasi  50% dan 75% untuk melihat efektivitas 

ekstrak ganggang coklat (Sargassum  sp) terhadap sel makrofag pada proses 

penyembuhan pada ulkus traumatikus. Hasil yang di dapat yakni ekstrak 
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ganggang coklat (Sargassum sp) dengan konsentrasi 75%  efektif terhadap 

penurunan jumlah makrofag pada proses penyembuhan ulkus traumatikus 

(Rahmawati et al., 2018). Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti tertarik 

untuk meneliti pengaruh fraksi murni ganggang coklat (Sargassum sp) 

terhadap jumlah monosit cairan sulkus gingiva pada tikus periodontitis 

karena pada penelitian sebelumnya telah diteliti efektivitas ekstrak 

ganggang coklat (Sargassum sp) 75 % terhadap sel makrofag pada 

gambaran histopatologi proses penyembuhan ulkus traumatikus (Rahmawati 

et al., 2018). Dalam Al-Qur'an surah Asy- Syu’ara’ ayat 11, Allah SWT, 

berfirman: 

 

 

Artinya :  

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik”(QS. Asy- Syu’ara’:11). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efek gel ekstrak fraksi murni flavonoid  ganggang coklat 

(Sargassum sp) 75 % terhadap jumlah monosit dalam cairan sulkus gingiva pada 

tikus periodontitis? 
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1.3 TujuanPenelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Mengetahui pengaruh gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang 

coklat 75 % (Sargassum sp) terhadap jumlah monosit dalam cairan sulkus 

gingiva ada tikus periodontitis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengukur jumlah monosit dalam cairan sulkus gingiva sebelum 

pemberian ekstrak gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang 

coklat 75 % (Sargassum sp). 

b. Mengukur jumlah monosit dalam cairan sulkus gingiva sesudah 

pemberian gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat 75 

% (Sargassum sp). 

c.  Membandingkan perbedaan monosit dalam cairan sulkus gingiva 

sebelum dan sesudah pemberian gel ekstrak fraksi murni flavonoid 

ganggang coklat 75 % (Sargassum sp). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

a.  Memberikan sumbangan pemikiran bahwa gel ekstrak fraksi murni 

ganggang coklat (Sargassum sp) 75% dapat digunakan sebagai 

terapi dalam periodontitis. 

b. Sebagai dasar penelitian lanjutan  
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 1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bahwa gel ekstrak fraksi murni flavonoid 

ganggang coklat 75 % (Sargassum sp) sebagai salah satu obat 

alternative bahan alami perawatan periodontitis. 

b. Hasil dari penelitian ini bahwa masyarakat bisa menggunakan gel 

ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat 75 % (Sargassum 

sp) ini sebagai obat penunjang perawatan periodontitis. 

1.5 Orisinalitas Penelitian 

Peneliti Judul penelitian Perbedaan 

(Tamara. 

et al,. 

2019) 

Pengaruh Ekstrak 

Flavonoid Propolis 

Kelulut (G.thoracica) 

Terhadap Jumlah Sel 

Neutrofil Pada 

Periodontitis (Studi In 

Vivo) 

Pada penelitian ini menggunakan bahan ekstrak 

propolis kelulut untuk melihat jumlah sel 

neutrofil pada tikus periodontitis. 

 

(Rahmaw

ati, A. et 

al., 

(2018). 

 

The Effect of Brown 

Algae Sargassum sp. 

Extract Towards The 

Amount of 

Macrophages in The 

Healing Process of 

Traumatic Ulcer 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak 

sargassum sp, dan  dilihat dari jumlah 

makrofagnya 

(Sudarko, 

Amin and 

Praharani

, 2013) 

Efek Pemberian Ekstrak 

Daun Pepaya Terhadap 

Jumlah Sel Neutrofil 

Pada Model Tikus 

Periodontitis 

 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak daun 

papaya sebagai bahan alami untuk melihat 

jumlah neutofil pada tikus periodontitis. 
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Apridama

yanti et 

al.,2018) 

Aktivitas Antiinflamasi 

Ekstrak Etanol Daun 

Karas 

(AquilariamalaccensisL

amk) 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak daun 

karas sebagai bahan alami  yang  mengandung 

flavonoid untuk antiinflamasi 

(Yudha,et 

al, 2015 ) 

Uji Aktivitas 

Antiinflamasi Ekstrak 

Etanol Daun Ubi Jalar 

Ungu (Ipomoea Batatas 

(L.) Lamk) Terhadap 

Tikus Wistar Jantan 

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak daun 

ubi jalar ungu untuk melihat adanya aktivitas 

antiinflamasi terhadap tikus wistar yang 

diinduksi karagenan secara intraplantar. 

(Prasetya, 

Purwanti 

and 

Haniastut

i, 2014) 

 

Infiltrasi Neutrofil Pada 

Tikus Dengan 

Periodontitis Setelah 

Pemberian Ekstrak 

Etanolik Kulit Manggis. 

Pada penelitian bahan yang digunakan yaitu 

ekstrak kulit manggis dan neutrofil dilihat dari 

jaringan pada rahang bawah gigi anterior yang 

telah diberi formalin  10%  selama 24 jam. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Periodontitis 

2.1.1 Pengertian Periodontitis 

Periodontitis merupakan suatu penyakit inflamasi yang terjadi pada 

jaringan penyokong gigi yang diakibatkan tekanan mekanis dan mikroorganisme 

spesifik, menyebabkan kerusakan progresif pada ligamen periodontal serta tulang 

alveolar dengan pembentukan poket, resesi gingiva dan keduannya. Penampakan 

klinis yang membedakan antara gingivitis dan periodontitis yakni adanya 

hilangnya perlekatan (attachment loss) yang dapat dideteksi. Hal tersebut 

seringkali dibarengi dengan terbentuknya poket periodontal serta perubahan 

densitas serta ketinggian tulang alveolar dibawahnya. Di sejumlah kasus, resesi 

gingiva dapat menyertai attachment loss, yang menyembunyikan perkembangan 

penyakit jika hanya dilakukan pengukuran kedalaman poket tanpa dijalankan 

pengukuran tingkat perlekatanklinis (Newman et al., 2019). 

2.1.2 Patogenesis Periodontitis 

Patogenesis periodontitis mencakup interaksi kompleks antara 

mikroorganisme dan respon host. Bakteri gram negative yang berpatogen pada 

subgingiva memiliki beberapa komponen seperti Lipopolisakarida (LPS), yang 

akan mengaktifkan respon imun. Sel neutrofil merupakan sel imun yang pertama 

kali muncul untuk memfagosit bakteri (Elburki, 2018). Monosit berperan sebagai 
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garis pertahanan kedua setelah neutrofil, kadar monosit akan tinggi jika terjadi 

peradangan pada jaringan periodontal dimana monosit inilah yang akan berubah 

menjadi makrofag di jaringan. Monosit akan berada didalam darah selama satu 

hari kemudian akan berubah menjadi makrofag jika didalam jaringan. Makrofag 

berfungsi memfagositosis bakteri. Kemampuan makrofag dalam memfagositosis 

bakteri lebih kuat dibandingkan dengan  neutrofil. Monosit yang berubah menjadi 

makrofag menjadi garis pertahanan kedua setelah neutrofil (Prasetya et al., 2014; 

Febrian, 2016)  

Saat jaringan ikat terinvasi oleh bakteri, makrofag akan memicu pelepasan 

mediator proinflamasi yakni Tumor Necrosis Factor (TNF), Interleukin (IL) -1β 

& 17. Interaksi dari sel-sel imun seperti sel monosit, sel T dan sel dendritik akan 

menyebabkan deferensiasi dari sel T sebagai respon inflamasi dan mengaktivasi 

sel limfosit. Sel limfosit akan meningkatkan stimulasi pematangan Nuclear Factor 

Kβ Ligand (RANKL) dan Reactive Oxygen Species (ROS) sehingga akan 

meningkatkan pembentukan dan aktivitas osteoklas yakni Osteoclast Precursors 

(OCP) yang menstimulasi pelepasan Matrix Metalloproteinase (MMPs) yang 

diinduksi oleh sitokin IL-17. Setelah terjadi pematangan dilanjutkan dengan 

mekanisme RANKL-dependent dimana interaksi RANKL terhambat oleh 

Osteoprotegerin (OPG) bersama reseptornya RANKL yang ada di OCP 

mengakibatkan resorbsi tulang alveolar karena sel limfosit mengaktivasi sel B dan 

sel T (Th1 dan Th17) (Elburki, 2018) 

Patogenesis periodontitis dibagi menjadi 4 fase: 
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a. Fase Initial lesion. Pada fase ini sudah terbentuk reaksi dari leukosit dan sel 

endothelial pada bakteri dari biofilm, namun perubahan hanya terjadi secara 

histologis, tidak ada perubahan pada gambaran klinis. Produk metabolisme 

dari bakteri merangsang sel epitel Junction untuk sekresi sitokin dan 

menstimulasi neutron untuk memproduksi neuropeptida sehingga terjadi 

vasodilatasi pada pembuluh darah lokal.  

b. Fase Early lesion. Fase ini akan terjadi  4-7 hari. Pada fase ini terlihat 

monosit, limfosit, sel plasma, dan sel mast. Sel epitel akan berproliferasi 

membentuk rete pegs. Pada gambaran klinis terlihat perdarahan ringan pada 

gingiva serta peningkatan cairan sulkus gingiva. Peningkatan cairan sulkus 

gingiva akan mencapai puncaknya pada 6-12 hari 

c. Fase Established lesion.Fase ini terjadi 14-21 hari. Sistem imunitas bawaan 

digantikan oleh system imunitas adaptif. Pada fase ini terlihat dominan 

makrofag, limfosit, sel T, dan sel B. Pada fase ini juga terjadi peningkatan 

aktivitas kolagenolitik. Secara klinis terlihat perdarahan serta terdapat 

perubahan warna dan kontur gingiva. 

d. Fase Advanced lesion.Pada fase ini terjadi peningkatan attachment loss serta 

kerusakan irreversible pada tulang alveolar sehingga terjadi resorpsi tulang 

(Quamilla, 2016). 

2.2 Monosit 

2.2.1 PengertianMonosit 

Monosit ialah salah satu jenis leukosit atau sel darah putih yang jumlahnya 

3-8% dalam sel darah putih. Monosit bersama neutrofil dimobilisasi bersama 
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sebagai bagian dari respon peradangan dan membentuk pertahanan terhadap 

infeksi bakteri. Monosit merupakan sel darah putih yang paling besar. Diameter 

monosit 20-25 µm. Monosit bersumber dari haematopoietic stem cell (HSC) yang 

berubah menjadi colony forming unit-granulocyte-macrophage (CFU-GM), CFU-

M, monoblast dengan bantuan colony stimulating factor-1 (Goasguen et al., 

2019). Monosit masuk kedalam aliran darah lalu kedalam jaringan membentuk 

makrofag serta berubah menjadi makrofag M-1 karena pengaruh 

granulocytemacrophagecolony-stimulating factor (GM-CSF), IFN-γ, TNF-a. 

Makrofag jaringan berubah menjadi M-2 oleh pengaruh IL-4 serta IL-13 (Kumar 

dan  Prakash, 2017). 

Monosit berperan sebagai garis pertahanan kedua setelah neutrofil. 

Monosit akan berada didalam darah selama satu hari kemudian akan berubah 

menjadi makrofag jika didalam jaringan. Makrofag berfungsi memfagositosis 

bakteri. Kemampuan makrofag dalam memfagositosis bakteri lebih kuat 

dibandingkan dengan neutrofil. Monosit yang berubah menjadi makrofag menjadi 

garis pertahanan kedua setelah neutrofil ( Kumar and Prakash, 2017). 

2.2.2 Peranan Monosit dalam Fase Inflamasi 

Monosit merupakan sel berbentuk spherical dengan permukaan menonjol 

dan berkerut – kerut jika dilihat dengan menggunaan mikroskop elektron. Ketika 

monosit dilihat dengan mikroskrop transmisi, monosit memiliki inti reniform yang 

berisi nukleus kecil. Sitoplasma memiliki banyak mitokondria, mikrotubulus, dan 

mikrofilamen.Sitoplasma mengandung butiran yang tersebar, mirip dengan 

lisosom. Isi butiran granule mencakup berbagi fitur dengan butiran primer 
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neutrofil, meskipun, berbeda dengan neutrofil, butiran monosit ditandai oleh 

esterase yang dapat dihambat oleh fluoride.(Kaushansky et al., 2015) 

 

Gambar2.1 Monosit (Goasguen et al., 2019) 

Dalam merespon antigen dan bakteri host bereaksi dengan respon imun 

nonspesifik dan berikutnya diikuti dengan respon imun spesifik. Diikuti dengan 

pengaktifan sistem komplemen oleh APC. Respon awal dari sistem imun sitokin 

diproduksi oleh jaringan yang memfasilitasi transmigrasi dari neutrofil dan 

monosit dari peredaran darah, ketika sudah sampai di jaringan monosit akan 

berubah menjadi makrofag yang berfungsi untuk memfagositosis bakteri 

(Fokemma, 2012). 

2.3 Alga Coklat (Sargassum sp) 

 

Gambar2.2 Sargassum Sp (Pakidi and Suwoyo, 2016) 
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2.3.1 Taksonomi 

Sargassum sp diklasifikasikan sebagai berikut (Mattio and Payri, 2017): 

Divisio  : Thallophyta 

Class  : Phaeophceae 

Ordo   : Fucales  

Family  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Spesies  : Sargassum sp 

Nama lokal : Ganggang coklat 

2.3.2 Morfologi 

Sargassum sp adalah rumput laut yang tergolong kelas Phaeophceae 

(ganggang cokelat). Spesies ini berbeda dengan tumbuhan yang ada di darat 

karena  Sargassum  sp tidak memiliki akar untuk mengambil nutrisi Sargassum sp 

mengambil makanan disekelilingya menggunakan daun yang menyerupai tangkai 

(Mattio and Payri, 2017). Sargassum sp disebut juga Thallus karena tubuhnya tak 

bisa dibedakan dari akar, daun dan batangnya. Bentuk Thallus beragam, ada yang 

bulat menyerupai tabung, bulat seperti kantong, gepeng, pipih, rambut, dan lain 

sebagainya. Thallus ada yang tersusun dari hanya satu sel (uniseluler) serta ada 

yang bersel banyak  (multiseluler) (Ardiansyah, 2017). 
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2.2.3 Kandungan Ganggang Coklat Sargassum sp 

 Pada ganggang coklat (Sargassum sp) yakni fenol serta turunannya 

(flavonoid), β-karoten, diatoksantin, diadinoksantin, klorofil a dan klorofil c serta 

fukosantin. Kandungan lain yang terdapat dalam ganggang coklat yakni vitamin 

C, vitamin A, zinc dan kalsium. Vitamin C dan vitamin A berperan dalam 

peningkatan migrasi neutrofil dan makrofag kedaerah yang mengalami inflamasi 

sehingga proses fagositosis lebih optimal. Kalsium dan zinc berperan 

menghambat sitokin serta mediator proinflamasi (IL-1, IL-6, serta TNFα) 

sehingga mampu menghambat migrasi sel radang berlebih (Handayani et al., 

2017). Selain Selain itu Sargassum sp terkandung sejumlah kandungan bioaktif 

utamanya polifenol yang mempunyai aktivitas antioksidan yang potensial. Pigmen 

β-karoten pada Sargassum sp juga mampu bertindak selaku antibakteri yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Kandungan yang penting dalam 

Sargassum sp yakni flavonoid karena dapat berfungsi sebagai antiinflamasi dan 

antibakteri (Gazali et al.,  2018). 

2.2.4 Flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa golongan fenol alami terbesar yang 

tersebar luas pada hampir semua tumbuh-tumbuhan (Handayani et al., 2017). 

Flavonoid mempunyai kerangka karbon yang mencakup 15 atom karbon, dimana 

dua cincin benzene (C6) terikat dalam satu rantai propan (C3) sehingga  

membentuk susunan C6-C3-C6. Susunan tersebut menghasilkan tiga jenis struktur 

yakni 1,3 diarilprophanatau flavonoid, 1,2 diarilprophan atau isoflavonoid, serta 

1,1 diarilprophan atau neoflavonoid (Rahmawati et al., 2018).  



14 

 

 

 

Penelitian secara in vivo dan in vitro menunjukan bahwasanya flavonoid 

mempunyai aktivitas antibakteri dan antiinflamasi. Mekanisme kerja flavonoid 

selaku senyawa antibakteri terbagi menjadi 3 yakni menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran sel serta menghambat metabolisme energi 

(Tamara et al.,2019). Mekanisme Antiinflamasi flavonoid akan menghambat 

pengeluaran siklooksigenase dan lipooksigenase sehingga menghambat aktivitas 

metabolisme asam arakidonat (Ribeiro et al., 2015). 

2.4. Tikus Spargue Dawley 

 Tikus putih (rattus norvegicus) merupakan salah satu hewan yang 

seringkali dipergunakan dalam penelitian laboratorium. Terdapat tiga jenis galur 

tikus utih yakni Spargue Dawley, Long Evans, serta Wistar. Tikus galur Sprague 

Dawley diketemukan oleh ahli kimia dari Universitas Wiconsin, nama dari tikus 

tersebut diambil dari sepasang suami istri. Istri pertamanya bernama Sprague dan 

dirinya sendiri bernama Dawley maka dikombinasikan menjadi Sprague Dawley 

(Brower et al., 2015). 

Tikus putih putih menjadi hewan yang sering digunakan dalam percobaan 

karena perkembangbiakan yang cepat, mudah dipelihara dalam skala besar, 

ukurannya lebih besar dari tikus mencit. Ciri morfologis dari tikus putih ini adalah 

dia mempunyai kepala yang kecil dan lebih sempit, mata berwarna merah, 

bertubuh panjang, ekor yang lebih panjang dari pada badannya, telinga yang tebal 

serta pendek dengan rambut halus, albino, kemampuan laktasinya tinggi serta 

tahan terhadap arseniktiroksid. Tikus ini dapat hidup sampai 4-5 tahun dengan 
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berat badan  267-500 gram (betina) dan 225-325 (jantan). Klasifikasi tikus putih 

(Rattusnorvegicus ) (Komang et al.,2014) 

Kingdom : Animalia  

Filum : Chordata  

Class  : Mammalia  

Ordo  : Rodentia 

Subordo : Odontoceti 

Familia : Muridae 

Genus : Rattus 

Spesies : Rattusnorvegicus 

 

 

Gambar2.3Tikus Sprague Dawley (Komang et al., 2014) 
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

2.6 Kerangka Konsep 

 

 

Gel fraksi murni 

flavonoid  Sargassum 

sp (Flavonoid)  

 
Periodontitis   

Infeksi dan inflamasi 

jaringan periodontal 

Neutrofil bermigrasi 
Menghambat enzim 

COX-2 

Gel Ganggang Coklat 

(Sargassum sp.) 

Jumlah monosit pada cairan 

sulkus gingiva 

 

Inflamasi berkurang  

Jumlah monosit 

dalam CSG 
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Perubahan Jumlah 
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2.7 Hipotesis 

Gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat (Sargassum Sp.) berpengaruh 

terhadap penurunan jumlah monosit cairan sulkus gingiva pada tikus periodontitis. 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 

laboratoris in vivo menggunakan hewan uji.  

3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pada penelitian berikut menggunakan pretest 

posttest control group design. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat (Sargassum sp) 75% 

3.3.2 Variabel Terikat 

Jumlah monosit pada cairan sulkus gingiva. 

3.3.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Jenis hewan coba tikus putih (Rattus Norvegicus) galur Spargue 

Dawley.  

b. Jenis kelamin. 

c. Usia  
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d. Berat hewan coba. 

e. Pakan hewan coba dan lingkungan Spargue Dawley selama 

penelitian ini dilakukan. 

f. Konsentrasi gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat 

(Sargassum sp) 75%. 

3.3.4 Variabel Tak Terkendali 

Variabel tak terkendali pada penelitian ini adalah: 

a. Kondisi psikologis hewan coba. 

b. Kontaminasi bakteri rongga mulut tikus jantan Spargue Dawley. 

3.4 Definisi Operasional 

a. Gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat (Sargassum sp) 

75% adalah ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat dalam 

sediaan gel dengan konsentrasi 75% yang diaplikasikan pada sulkus 

gingiva Spargue Dawley.  

b. Jumlah monosit pada cairan sulkus gingiva adalah jumlah sel monosit 

yang diambil dari sulkus gingiva dan dihitung dengan menggunakan 

mikroskop perbesaran 40 kali.  

3.5 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian penelitian berikut ialah Spargue Dawley Laboratorium 

Pusat Studi Pangan Dan Gizi Universitas Gadjah Mada. 
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3.6 Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian berikut diperoleh secara random sampling. Sampel 

dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok I merupakan kelompok 

dengan metronidazole gel plus ti es dan kelompok II merupakan kelompok  

perlakuan dengan gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat 

(Sargassum sp) 75%. 

Besar sampel yang digunakan dihitung dengan menggunakan rumus 

Federer       (t-1)(n-1)≥ 15 ( Tamara dan Oktiani, 2019):  

Keterangan : 

n  = jumlah sampel 

t  = jumlah variabel 

perhitungan: 

(t-1)(n-1) ≥ 15 

(2-1)(n-1)≥ 15 

1 (n-1)      ≥ 15 

n       ≥ 16 

sehingga diperoleh jumlah tikus pada setiap kelompok 16 ekor Tikus 

Spargue Dawley, dan guna menjaga representative tetap tinggi apabila 

terjadi dropout, ditambahkan 10% Tikus Spargue Dawley di tiap 
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kelompok perlakuan. Sehingga total hewan coba pada penelitian berikut 

adalah 36 ekor.  

3.7 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.7.1 Kriteria Inklusi 

a. Tikus Spargue Dawley. 

b. Jenis kelamin jantan. 

c. Berusia kurang lebih 2-3 bulan. 

d. Berat tikus 200-300 gram. 

e. Tikus dalam keadaan sehat dan aktif. 

3.7.2 Kriteria Eksklusi 

a. Tikus sakit atau mati saat penelitian. 

b. Terjadi penurunan berat badan tikus lebih dari 10% selama masa 

adaptasi yaitu 1 minggu. 

3.8 Instrumen dan Bahan Penelitian 

3.8.1 Alat 

a. Spuit injeksi 1 ml 

b. Bejana maserasi 

c. Timbangan 

d. Corong 

e. Alat pengaduk 

f. Ayakan berukuran 60-100 mesh 

g. Rotary evaporator 
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h. Waterbath 

i. Paper point  1,5 mm 

j. Mikroskop 

k. Glass objek 

l. Keperluan tikus yaitu kandang tikus, botol tikus, makanan tikus.  

m. Ligature silk  

n. Tabung sentrifugal  

o. Vortex  

3.8.2 Bahan 

a. Ganggang coklat Sargassum sp 2000 gram 

b. Tikus spargue dawley  

c. Handscoon 

d. Etanol 95% 

e. Pelarut n-heksana 

f. Aquades 

g. Etilasetat 

h. HPMC sebagai gelling agent 

i. Propilen glikol  berfungsi untuk menjaga kestabilan sediaan 

j. Metalparaben dan propylparaben sebagai bahan pengawet 

k. Metronidazole gel plus ti es  

l. Methanol 

m. PBS (phospat buffer saline) 

n. Ketamin HCL 
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3.9 Cara Penelitian  

3.9.1 Ethical Clearance 

Penelitian berikut sudah memperoleh persetujuan etik dari FKG Unissula 

No.279/B.1-KEPK/SA-FKG/VI/2021 

3.9.2 Pembuatan Gel Fraksi Murni Flavonoid Ganggang Coklat Sargassum 

sp 

a. Menyeleksi bahan baku ganggang coklat Sargassum sp sebanyak 2000 

gram, kemudian cuci sampai bersih lalu dikeringkan dibawah sinar 

matahari secara tak langsung. 

b. Melakukan ekstraksi ganggang coklat Sargassum sp dengan metode 

maserasi. 

c. Merendam ganggang coklat Sargassum sp dalam larutan etanol 95% 

selama 3 x 24 jam  di dalam maserator. Selama perendaman, pelarut 

diganti tiap 24 jam sekali. 

d. Memasukan ganggang coklat Sargassum sp yang sudah direndam kedalam 

rotary evaporator sampai terjadi penyusutan. 

e. Meletakkan ganggang coklat Sargassum sp yang sudah menyusut diatas 

waterbath hingga didapatkan ekstrak kental dari ganggang coklat 

Sargassum sp. 
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f. Melakukan fraksinasi flavonoid. Ekstrak kental ganggang coklat 

Sargassum sp dilarutkan kedalam 10 bagian aquades kemudian dimasukan 

kedalam corong pisah lalu ditambahkan pelarut n-heksana. 

g. Mengambil bagian aquades kemudian tambahkan etil asetat dan kocok 

hingga terbentuk dua lapisan . 

h. Melakukan penguapan etil asetat sehingga diperoleh fraksi murni 

flavonoid dari ganggang coklat Sargassum sp 

i. Melakukan pembuatan sediaan gel dengan komposisi formula menurut 

Mirhansyah et al. Seperti berikut :  

- HPMC 7% 

- Propilenglikol 15% 

- Metilparaben 0,075% 

- Propylparaben 0,025% 

- Aquades 100ml 

HPMC 7% sebesar 3,5 gram dikembangkan dalam aquades ± 30 ml 

kemudian didiamkan selama 24 jam. Kemudian ditambahkan 

metilparaben serta propilparaben sebagai bahan pengawet yang sudah 

dilarutkan dalam propilenglikol selaku humektan, tambahkan 5 gram 

fraksi flavonoid ganggang coklat Sargassum sp yang sudah dicairkan 

hingga konsentrasi 75%, diaduk sampai homogen. Kemudian 

tambahkan sedikit demi sedikit aquades dan diaduk hingga homogen 

dan konsistensi seperti gel (Ardana et al., 2015) 
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3.9.3 Persiapan Hewan Coba 

a. Spargue Dawley telah tersedia di laboratorium Pusat Penelitian Studi 

Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada 

b. Melakukan pemeliharaan Spargue Dawley dalam kandang berukuran 

60 cm × 65 cm × 80 cm (untuk 5 ekor) selama 7 hari. 

c. Menempatkan hewan coba pada  ruangan yang cukup udara serta 

cahaya supaya tidak lembab. 

d. Memberi makan dan minum yang seragam pada hewan coba. 

e. Melakukan penimbangan dan pengamatan terhadap keadaan umum 

hewan coba. 

f. Hewan coba yang memenuhi kriteria sampel dikelompokan secara 

acak 18 ekor bagi tiap kelompok. 

3.9.4 Perlakuan Hewan Coba 

a. Tikus Spargue Dawley diinjeksi dengan ketamin HCL secara 

intramuscular pada otot paha belakang dengan dosis 0,2ml/200 gram 

berat badan sebelum diinduksi periodontitis 

b. Induksi periodontitis dilakukan dengan cara mengikat benang dari 

sutra (silk ligature) ukuran 3,0 pada daerah subgingiva di sekeliling 

gigi incisivus anterior rahang bawah induksi periodontitis dilakukan 

dengan cara pada interdental insisivus rahang bawah pada tikus 

Spargue Dawley, kemudian didiamkan selama 14 hari dan tikus tetap 

diberi makan dan minum seperti biasa. 
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c.  Setelah didiamkan 14 hari, tikus diamati apakah sudah tampak 

gambaran klinis dari periodontitis yaitu terbentuknya poket periodontal 

dengan kedalaman >0,02 mm dari dasar poket yang diukur dengan 

probe, adanya kemerahan pada gingiva dan adanya resesi gingiva. 

d. Pada kelompok kontrol perlakuan dilakukan pengaplikasian secara 

topical gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang coklat 75 % 

(Sargassum sp) di daerah yang mengalami peradangan.  

e. Aplikasi bahan dilakukan secara topikal dengan menggunakan 

microbrush dan didiamkan selama 1 menit dengan meretraksi rongga 

mulut tikus dengan spatula plastik agar gel tidak tertelan saat 

pengaplikasian.  

f. Aplikasi dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari dengan selisih 

waktu 7 jam. Pada hari ke-0 dan ke- 7 setelah perlakuan Spargue 

Dawley dari masing-masing kelompok diambil sampel cairan sulkus 

gingiva untuk diukur jumlah monosit.  

g. Pada kelompok kontrol, kavitas yang radang diaplikasikan 

metronidazole gel plus ti es sampai gel tersebut keluar dari sulkus di 

daerah yang mengalami peradangan. 

h. Setelah dilakukan perlakuan, tikus diberi makan secukupnya dengan 

memperhatikan kesehatan tikus (Kasuma, 2017).  

3.9.5 Pengambilan sampel cairan sulkus gingiva 

a. Isolasi gingiva menggunakan cotton roll agar area sekitar sulkus 

gingiva kering. 
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b. Mengumpulkan cairan sulkus gingiva menggunakan paper point 1,5 

mm tanpa menyentuh margin gingiva. 

c. Memasukkan paper point 1,5 mm didalam poket sampai menyentuh 

dasar sulkus (metode intracrevicular) dan didiamkan selama ± 30 

detik. (Kasuma, 2017) 

d. Paper point tersebut dimasukkan ke dalam tabung eppendorf 

kemudian tambahkan cairan PBS sebanyak 100 mikro pipet 

3.9.6 Pemusnahan Hewan Coba 

a. Hewan coba dieuthanasia dengan prosedur inhalasi dengan agen 

inhalasi chloroform  

b. Hewan coba yang telah selesai dilakukan pengambilan sampel post 

test dimasukan pada toples kaca yang berisi kapas yang sudah 

dicampur dengan chloroform dengan dosis chloroform 10 ml per 10 

hewan coba (Siregar, 2018). 

3.9.7 Penguburan Hewan Coba 

a. Sebelum dijalankan penguburan hewan coba, pastikan bahwasanya 

denyut nadi telah berhenti. 

b. Hewan coba dibungkus dengan polibag  

c. Hewan coba dimasukan ke dalam lubang pada tanah yang kering 

dengan kedalaman 1 meter serta jarak minimal 250 meter dari 

sumber air  

d. Masing-masing lubang tak melebih sepuluh ekor tikus  
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3.9.8 Pengukuran jumlah monosit 

a. Paper point yang tertampung di tabung eppendorf kemudian 

disentrifugasi menggunakan vortex selama 2 menit agar cairan sulkus 

gingiva larut dalam PBS tersebut.  

b. Ambil satu tetes cairan sulkus gingiva yang telah dicampurkan larutan 

PBS, kemudian letakkan diatas glass objek 

c. Hitung jumlah monosit  dengan menggunakan mikroskop perbesaran 

40 kali dengan alat bantu mesin hitung manual 
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3.10 Alur Penelitian 
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Kelompok perlakuan diberi gel ekstrak 

fraksi murni flavonoid ganggang coklat 

(Sargassum sp) 75%. (N= 18) 

Post test pengambilan cairan sulkus gingiva dan 

pengukuran jumlah monosit (dengan mikroskop 

cahaya dengan perbesaran 40 kali)  

Analisis Data 
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3.11 Tempat dan Waktu  

Penelitian sudah dijalankan pada tanggal 3 Mei 2021 sampai dengan 9 Juli 

2021 

Tempat :   

a. Tempat pembuatan gel ekstrak fraksi murni flavonoid ganggang 

coklat 75 % (Sargassum sp) dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi Universitas Sultan Agung Semarang 

b. Tempat pemeliharaan hewan coba serta perlakuan terhadap hewan 

coba dilakukan di Pusat Penelitian Studi Pangan dan Gizi 

Universitas Gadjah Mada 

c. Tempat pengukuran Jumlah Monosit Cairan Sulkus Gingiva di 

Laboratorium Patologi Klinik FK-KMK Universitas Gadjah Mada 

3.12 Analisis Data  

Data penelitian diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas 

menggunakan Saphiro Wilk dan jika nilai seluruh kelompok penelitian 

memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data 

terdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan Levene test dan 

apabila nilai seluruh kelompok penelitian memiliki nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (p>0,05) maka data berarti homogen. 

Sesudah dijalankan uji normalitas dan homogenitas, lalu dijalankan uji 

parametric Paired T-Test. Apabila hasil yang didapat p<0,05 maka artinya 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok berpasangan 

tersebut. 
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BAB IV  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Data yang didapatkan dari hasil pemberian gel ekstrak fraksi 

murni flavonoid ganggang coklat 75 % (Sargassum sp) terhadap 

jumlah monosit cairan sulkus gingiva pada semua kelompok 

percobaan ditunjukkan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Rerata jumlah monosit cairan sulkus gingiva 

 

 Kelompok 

 Metronidazole gel plus ti es Gel ekstrak fraksi murni 

flavonoid ganggang coklat 75 

% (Sargassum sp) 
Variabel Pre test Post test Pre test Post test 

 N = 18 N = 18 N = 18 N = 18 

 X (±SD) X (±SD) X (±SD) X (±SD) 

Jumlah 

Monosit 

13,77(±1,35) 7,72(±1,17) 13,61(±1,37) 3,94(±1,43) 

Selisih pre 

test dan 

post test 

6,05 9,67 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa penurunan rerata 

jumlah monosit terbesar pada kelompok gel ekstrak fraksi murni 

flavonoid ganggang coklat 75 % (Sargassum sp) 9,67 lebih besar dari 

kelompok  metronidazole gel plus ti es sebesar 6,05. Data dilakukan 

uji lanjutan yaitu uji normalitas dan homogenitas.  
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Hasil uji  normalitas pada semua kelompok data 

memperlihatkan hasil P-value:>0.05 atau data normal, uji 

homogenitas didapatkan nilai 0,892 dengan P-value:>0.05 atau data 

homogen. Berdasarkan uji normalitas serta homogenitas yang telah 

dilakukan, maka uji hipotesis menggunakan uji paired t test. Hasil uji 

paired t test  dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil uji Paired t test 

 

Kelompok P Sig 

<0.05 

Hasil 

metronidazole gel 

plus ti es 

pre test 

 
0.000 

 
P<0.05 

 
Signifikan 

metronidazole gel 

plus ti es  

post test 

Ganggang coklat 

pre test 
 

0.000 

 
P<0.05 

 
Signifikan 

Ganggang coklat 

post test 

 

Berdasar Uji paired t test didapatkan p value =0.000 (p<0.05), 

maka bisa disimpulkan bahwasanya ada perbedaan yang signifikan  

rata-rata penurunan jumlah monosit masing-masing kelompok.  

 4.2 Pembahasan 

 

Hasil uji statistika dan uji hipotesis paired t test didapatkan 

bahwasanya ada perbedaan signifikan rata-rata penurunan jumlah monosit 

masing-masing kelompok. Penurunan jumlah monosit dalam cairan sulkus 
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gingiva terbesar terjadi pada kelompok aplikasi gel ekstrak fraski murni 

flavonoid ganggang coklat 75 % (Sargassum sp) (Rahmawati et al., 2018). 

Penurunan jumlah monosit pada cairan sulkus gingiva tikus 

periodontitis terjadi karena flavonoid dalam ganggang coklat bersifat 

antiinflamasi dan antibakteri. Flavonoid merupakan kandungan tertinggi 

dalam ganggang coklat dan bersifat antiinflamasi dan antibakteri dengan 

menurunkan sekresi sitokin proinflamasi. Aktivitas antiinflamasi flavonoid 

bekerja dengan memodulasi  mekanisme yang ada pada monosit sehingga 

menghambat keluarnya sitokin proinflamasi seperti TNF α, IL 6 dan IL 1β 

(Zhang et al., 2014). Flavonoid akan menghambat pengeluaran 

siklooksigenase dan lipooksigenase sehingga menghambat aktivitas 

metabolisme asam arakidonat dan sitokin proinflamasi (Ribeiro et al., 

2015). 

Penghambatan metabolisme asam arakidonat melalui jalur 

siklooksiganase dan lipooksigenase menyebabkan penurunan produksi 

prostaglandin. Rendahnya produksi prostaglandin akan mempengaruhi 

penurunan produksi sitokin proinflamasi dan penurunan permebilitas 

vaskular sehingga diapedesis monosit ke jaringan inflamasi menurun 

(Gomez et al., 2013). Flavonoid bersifat antibakteri dengan merusak 

dinding sel dan mengganggu membran sel bakteri. Cara kerja dari flavonoid 

yakni dengan menginaktivasi protein enzim pada membran sel sehingga 

terjadi kerusakan struktur protein dari bakteri dan menyebabkan 

ketidakstabilan dinding sel bakteri. Inhibitor enzim autolisis pada bakteri 
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menjadi terinaktivasi karena flavonoid sehingga enzim autolisis bakteri 

menjadi aktif yang menyebabkan sel bakteri lisis (Othman, et al., 2019). 

Penelitian berikut hanya menggunakan fraksi flavonoid yang kandungan zat 

aktifnya paling tinggi dalam ganggang coklat sehingga berdampak 

menurunkan jumlah monosit. Kandungan zat aktif dari flavonoid mencapai 

379,99 (Kadi, 2005). 

Sel monosit adalah salah satu sel fagosit mononuklear. Monosit 

berperan sebagai APC (Antigen Presenting Cell) sehingga dapat mengenali, 

menyerang mikroba, dan memproduksi sitokin proinflamasi diantaranya IL-

1β, IL-6, dan TNF-α (Baratawidjaja dan Rengganis, 2015). Peningkatan 

jumlah monosit dalam cairan sulkus gingiva menjadi indikator penting 

dalam reaksi inflamasi saat terjadinya periodontitis (Fageeh et al., 2021).  

Jumlah normal monosit saat dalam keadaan normal yaitu 0,20   0,13 10
3 

cell/  . Jumlah monosit dalam cairan sulkus gingiva perlu diturunkan  

karena jumlah monosit yang terlalu banyak dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan periodontal (Prasetya et al., 2014).  

Penelitian berikut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rahmawati et al., (2018) bahwasannya gel ekstrak flavonoid ganggang 

coklat 75 % dapat menurunkan sel makrofag pada ulkus traumatikus. 

Kandungan flavonoid yang ada di gel ekstrak ganggang coklat mampu 

menghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase pada reaksi kaskade 

inflamasi sehingga mampu menurunkan prostaglandin serta leukotriene. 
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Penurunan prostaglandin selaku mediator proinflamasi mampu membatasi 

sel radang di daerah radang.  

Sitokin proinflamasi seperti IL-1β dan TNFα yang dihasilkan oleh 

monosit sebagai mediator utama destruksi jaringan pada penyakit 

periodontal (Yanti, 2014). Saat jaringan ikat terinvasi oleh bakteri, makrofag 

akan memicu pelepasan mediator proinflamasi yakni Tumor Necrosis 

Factor (TNF), Interleukin (IL) -1β & 17. Interaksi dari sel sel imun seperti 

sel monosit, sel T dan sel dendritik menyebabkan deferensiasi dari sel T 

sebagai respon inflamasi dan mengaktivasi sel limfosit. Sel limfosit akan 

meningkatkan stimulasi pematangan Nuclear Factor Kβ Ligand (RANKL) 

dan Reactive Oxygen Species (ROS) sehingga akan meningkatkan 

pembentukan dan aktivitas osteoklas yakni Osteoclast Precursors (OCP) 

yang menstimulasi pelepasan Matrix Metalloproteinase (MMPs) yang 

diinduksi oleh sitokin IL-17. Setelah terjadi pematangan dilanjutkan dengan 

mekanisme RANKL-dependent dimana interaksi RANKL terhambat oleh 

Osteoprotegerin (OPG) bersama reseptornya RANKL yang ada di OCP 

mengakibatkan resorbsi tulang alveolar karena sel limfosit mengaktivasi sel 

B dan sel T (Th1 dan Th17) (Elburki, 2018). Menurunnya jumlah monosit 

dalam cairan sulkus gingiva dapat mencerminkan bahwasanya reaksi 

inflamasi yang terjadi dapat ditekan karena pemberian gel fraksi murni 

ekstrak ganggang coklat 75% dan metronidazole gel plus ti es. Penurunan 

monosit setelah aplikasi gel fraksi murni ekstrak ganggang coklat 75% 
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membuktikan bahwasanya gel fraksi murni ekstrak ganggang coklat 75%  

efektif digunakan sebagai bahan antiinflamasi(Saraswati et al., 2019). 

Kandungan flavonoid dalam ekstrak ganggang coklat yang telah 

diteliti dalam penelitian berikut mampu menurunkan jumlah monosit dalam 

cairan sulkus gingiva pada tikus periodontitis. Penurunan jumlah monosit 

dapat menjadi tanda terjadinya penurunan reaksi inflamasi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwasanya pemberian gel fraksi murni ekstrak ganggang 

coklat 75%  bersifat antiinflamasi dengan cara menurunkan jumlah monosit 

dalam cairan sulkus gingiva. Penelitian berikut sejalan dengan penelitian 

Rahmawati et al,. (2018) bahwasanya gel ekstrak ganggang coklat dapat 

menurunkan sel makrofag pada ulkus traumatikus (Rahmawati et al., 2018)
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Terdapat efek pemberian gel ekstrak fraski murni ganggang coklat 

(Sargassum sp) 75 % terhadap penurunan jumlah monosit dalam 

cairan sulkus gingiva pada tikus periodontitis. 

5.2 Saran 

 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jumlah monosit setiap 

hari, sehingga dapat mengetahui penurunan jumlah monosit setiap 

harinya. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai uji formulasi dan 

toksisitas  gel ekstrak fraski murni ganggang coklat (Sargassum sp) 

75%.
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Lampiran  1 Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Analisis SPSS 
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Lampiran  2 Hasil Analisis SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kontrol pre test 18 25,0% 54 75,0% 72 100,0% 

kontrol post test 18 25,0% 54 75,0% 72 100,0% 

perlakuan pre test 18 25,0% 54 75,0% 72 100,0% 

perlakuan post test 18 25,0% 54 75,0% 72 100,0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

kontrol pre test Mean 13,7778 ,31886 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13,1050  

Upper Bound 14,4505  

5% Trimmed Mean 13,6975  

Median 14,0000  

Variance 1,830  

Std. Deviation 1,35280  

Minimum 12,00  

Maximum 17,00  

Range 5,00  

Interquartile Range 1,25  

Skewness ,774 ,536 

Kurtosis ,604 1,038 

kontrol post test Mean 7,7222 ,27778 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7,1362  

Upper Bound 8,3083  

5% Trimmed Mean 7,7469  

Median 8,0000  

Variance 1,389  

Std. Deviation 1,17851  

Minimum 5,00  

Maximum 10,00  

Range 5,00  

Interquartile Range 1,25  
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Skewness -,361 ,536 

Kurtosis ,734 1,038 

perlakuan pre test Mean 13,6111 ,32478 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12,9259  

Upper Bound 14,2963  

5% Trimmed Mean 13,6235  

Median 14,0000  

Variance 1,899  

Std. Deviation 1,37793  

Minimum 11,00  

Maximum 16,00  

Range 5,00  

Interquartile Range 1,50  

Skewness ,043 ,536 

Kurtosis -,358 1,038 

perlakuan post test Mean 3,9444 ,33793 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3,2315  

Upper Bound 4,6574  

5% Trimmed Mean 3,9383  

Median 4,0000  

Variance 2,056  

Std. Deviation 1,43372  

Minimum 1,00  

Maximum 7,00  

Range 6,00  

Interquartile Range 2,00  

Skewness ,378 ,536 

Kurtosis ,476 1,038 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

kontrol pre test ,213 18 ,031 ,912 18 ,094 

kontrol post test ,204 18 ,045 ,934 18 ,231 

perlakuan pre test ,167 18 ,200
*
 ,947 18 ,383 

perlakuan post test ,207 18 ,041 ,913 18 ,097 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

jumlah monosit Based on Mean ,206 3 68 ,892 

Based on Median ,240 3 68 ,868 

Based on Median and 

with adjusted df 
,240 3 67,660 ,868 

Based on trimmed mean ,219 3 68 ,883 

 
T-Test 

 
 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 kontrol pre test 13,7778 18 1,35280 ,31886 

kontrol post test 7,7222 18 1,17851 ,27778 

Pair 2 perlakuan pre test 13,6111 18 1,37793 ,32478 

perlakuan post test 3,9444 18 1,43372 ,33793 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

kontrol pre test 

- kontrol post 

test 

6,05

556 
2,09964 ,49489 5,01143 7,09968 

12,2

36 
17 ,000 

Pai

r 2 

perlakuan pre 

test - 

perlakuan post 

test 

9,66

667 
1,84710 ,43536 8,74813 

10,5852

1 

22,2

04 
17 ,000 
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Lampiran  3 Surat Izin Penelitian 

Surat izin penelitian PSPG Universitas Gajah Mada  
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Surat izin penelitian lab Patologi Klinik FK-KMK Universitas Gajah 

Mada 
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Surat izin penelitian lab Patologi Klinik FK-KMK Universitas Gajah 
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Lampiran  4 Dokumentasi Penelitian 

 

   

 

  

   

 

 

 

 

          

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Bahan baku ganggang 

coklat (Sargassum sp) 

 

Ganggang coklat dicuci 

bersih sampai kandungan 

garamnya hilang 

 

Setelah di rendam dalam 

larutan etil asetat pada 

maserator, kemudian 

dilakukan penyaringan. 

 

Setelah penyaringan, 

dilakukan penguapan 

dengan rotary evaporator. 
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Proses penguapan kembali 

dengan menggunakan  

waterbath. 

 

Dilakukan fraksinasi untuk 

memperoleh fraksi murni 

flavonoid ganggang coklat 

(Sargassum sp) 

 

Hasil fraksi murni 

flavonoid ganggang coklat 

(Sargassum sp) 

 

Kandang untuk hewan coba 

tikus dikelompokan dalam 

beberapa kandang 
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v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aklimatisasi tikus  selama 7 hari. 

Kemudian lakukan penimbangan 

berat badan sesuai dengan 

kriteria. 

 

Proses induksi periodontitis 

dengan cara ligamentasi. 

 

Pengaplikasian gel fraksi 

murni flavonoid ekstrak 

ganggang coklat 75% 

Proses pengambilan sampel 

cairan sulkus gingiva dengan 

paper point. 
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Cairan sulkus gingiva pada 

paper point dilarutkan dengan 

cairan PBS. 

 

Penghitungan jumlah monosit 

dengan menggunakan mikroskop 

perbesaran 40 kali dengan alat 

bantu hitung manual 
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